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ABSTRAK 

 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kerusakan jalan di ruas Jalan Raya 

Banda – ruas Jalam Raya Tihingan, Kabupaten Klungkung yang dipicu oleh beban 

lalu lintas berat sehingga memengaruhi kenyamanan dan keselamatan pengguna 

jalan. Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi jenis kerusakan, menilai tingkat 

kondisi perkerasan menggunakan metode Pavement Condition Index (PCI), serta 

menghitung kebutuhan biaya perbaikan sesuai rekomendasi perbaikan. Metode 

penelitian meliputi survei lapangan pada ruas jalan sepanjang 3 km yang dibagi 

menjadi 30 segmen, pengamatan visual terhadap jenis dan tingkat kerusakan, 

pengolahan data dengan metode PCI, hingga analisis biaya perbaikan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa jenis kerusakan yang dominan meliputi retak kulit 

buaya, retak tepi, retak memanjang, lubang, tambalan, cekungan, dan Retak blok 

dengan nilai PCI rata-rata pada kategori poor hingga very poor, sehingga 

memerlukan tindakan perbaikan rekonstruksi dan overlay. Perhitungan Rencana 

Anggaran Biaya (RAB) menunjukkan kebutuhan dana sekitar Rp 5,1 miliar untuk 

seluruh segmen. 

Kata kunci: Pavement Condition Index, kerusakan jalan, rekonstruksi, biaya 

perbaikan. 
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ABSTRACT 

 

This research was motivated by road damage on the Banda Raya – Tihingan 

Raya Road section in Klungkung Regency, triggered by heavy traffic loads, 

affecting the comfort and safety of road users. The objectives of the study were to 

identify the type of damage, assess the pavement condition using the Pavement 

Condition Index (PCI) method, and calculate repair costs based on recommended 

repairs. The research methods included a field survey of a 3-km road section divided 

into 30 segments, visual observation of the type and extent of damage, data 

processing using the PCI method, and repair cost analysis. The results showed that 

the dominant types of damage included alligator cracks, edge cracks, longitudinal 

cracks, potholes, patches, depressions, and block cracks, with an average PCI value 

in the poor to very poor category, requiring reconstruction and overlay repairs. The 

Budget Plan (RAB) calculation indicated a funding requirement of approximately 

IDR 5.1 billion for all segments. 

Keywords: Pavement Condition Index, road damage, reconstruction, repair costs. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkerasan jalan raya merupakan hal yang sangat utama menunjang 

kelancaran transportasi untuk menciptakan rasa nyaman, aman bagi pengguna jalan. 

Meningkatnya mobilitas penduduk yang sangat tinggi maka diperlukan 

peningkatan kualitas pembangunan prasarana transportasi jalan serta mempunyai 

manfaat untuk jangka panjang. Perkerasan jalan dibuat secara berlapis-lapis agar 

dapat mendukung berbagai macam bentuk beban yang disebabkan oleh pergerakan 

lalu lintas agar perkerasan mempunyai kapasitas daya dukung dan keawetan yang 

memadai dan ekonomis, itulah sebabnya, perkerasan jalan yang memiliki kualitas 

yang baik sangat dibutuhkan. Kualitas jalan yang dimaksud adalah kekuatan tiap 

lapis perkerasan jalan. Salah satu bahan penyusunannya yang sangat penting pada 

lapis pondasi adalah agregat yang sifat dan karakteristiknya dapat menentukan 

struktur perkerasan lapis pondasi. Jenis konstruksi perkerasan adalah salah satu 

jenis konstruksi perkerasan lentur yaitu perkerasan yang menggunakan aspal 

sebagai bahan pengikat dimana lapis-lapis perkerasannya bersifat memikul dan 

menyebarkan beban lalu lintas ke tanah dasar.  

Kondisi ruas Jalan Raya Banda – Jalan Raya Tihingan Sepanjang 3 km ada 

beberapa ruas jalan yang berlubang, retak dan intensitas pengguna jalan yang rata-

rata menggunakan kendaraan berat sehingga jalan sulit dilewati dan waktu tempuh 

perjalanan semakin lama. Selain itu jalan ini merupakan jalan penghubung desa satu 

ke desa lain nya dan masuk ke dalam golongan jalan kabupaten menggunakan 

perkerasan lentur.  

Metode yang ada untuk perbaikan jalan yaitu metode Pavement Condition 

Index (PCI), Bina Marga, Surface Distress Index (SDI), Road Condition Index 

(RCI). Semua metode ini  untuk perbaikan jalan tetapi yang saya gunakan pada 

penelitian ini adalah metode PCI karena metode PCI  Detail, spesifik, dan mudah 

dipahami.
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Salah satu metode untuk menganalisis kerusakan jalan adalah dengan 

menggunakan metode PCI (Pavement Condition Index). Pavement Condition Index 

(PCI) adalah sebuah metode yang digunakan untuk mengukur kondisi jalan atau 

lapisan perkerasan. PCI memberikan penilaian terhadap kondisi jalan berdasarkan 

pengamatan visual terhadap berbagai elemen struktural dan fungsional dari 

perkerasan, seperti retak, lubang, kemiringan, dan permukaan yang tidak rata. 

Penilaian PCI biasanya dilakukan dengan menggunakan skala angka, di mana 

kondisi jalan diberi nilai berdasarkan tingkat keparahan kerusakan yang terlihat. 

Rentang nilai PCI biasanya antara 0 hingga 100, di mana nilai yang lebih tinggi 

menunjukkan kondisi jalan yang lebih baik. Penggunaan PCI sangat penting dalam 

manajemen aset jalan, karena membantu pihak berwenang untuk memantau kondisi 

jalan, merencanakan perawatan dan perbaikan yang tepat waktu, serta alokasi 

sumber daya yang efisien [1]. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian yang diambil adalah perkerasan Jalan Raya 

Banda - Jalan Raya Tihingan dengan menggunakan metode PCI dan permasalahan 

yang muncul sebagai berikut : 

1. Apa saja jenis-jenis kerusakan jalan yang ada pada ruas Jalan Raya Banda - 

Jalan Raya Tihingan? 

2. Berapa nilai kondisi kerusakan perkerasan jalan dengan metode PCI? 

3. Berapa rencana anggaran biaya perbaikan yang diperlukan  dalam 

penanganan kerusakan pada Jalan Raya  Banda - Jalan Raya Tihingan yang 

menggunakan perkerasan lentur? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian skripsi ini : 

1. Mengevaluasi jenis-jenis kerusakan jalan yang ada di Jalan Raya Banda - 

Jalan Raya Tihingan 

2. Untuk menganalisis nilai Kerusakan jalan di Jalan Raya Banda - jalan raya 

Tihingan dengan metode PCI  

3. Merancang nilai rencana anggaran biaya yang diperlukan dalam perbaikan 

ruas jalan di Jalan Raya Banda - Jalan Raya Tihingan 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Penelitian Bagi Pemerintah 

Dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk dilakukan perbaikan jalan untuk 

pemerintah daerah pada ruas Jalan Raya Banda – Jalan Raya Tihingan 

Kabupaten Klungkung sehingga untuk para pengguna jalan dapat 

menggunakan dengan nyaman dan aman. 

2. Manfaat Penelitian Bagi Institusi 

Dengan mengetahui lokasi dan jenis kerusakan yang terjadi pada jalan,  

instansi dapat segera melakukan perbaikan di titik-titik yang berpotensi 

membahayakan keselamatan pengguna jalan. Penelitian ini dapat 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kerusakan jalan yang 

berpotensi menyebabkan kecelakaan, 

3. Manfaat Penelitian Bagi Peneliti 

Menjadikan penelitian ini sebagai bahan pembelajaran mengenai kerusakan 

jalan dan menambah wawasan dalam ilmu pengetahuan tentang penilaian 

kerusakan pada permukaan jalan dengan metode pavement condition index 

(PCI). 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Dengan mempertimbangkan luasnya faktor-faktor yang berpengaruh dan 

menghindari ruang lingkup yang terlalu luas, maka dalam penelitian ini digunakan 

batasan-batasan masalah agar cakupan penelitian ini dapat terarah sesuai dengan 

tujuan penelitian. Batasan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Metode yang digunakan dalam mencari nilai kondisi perkerasan jalan di 

lokasi penelitian adalah metode pavement condition index (PCI). 

2. Pengumpulan data dilakukan dengan cara survei langsung ke lokasi. 

3. Batasan lokasi penelitian untuk analisis yaitu dari Jalan Raya Banda – 

Jalan Raya Tihingan Kabupaten Klungkung dengan panjang 3 km  

4. Penelitian ini dilakukan periode bulan Maret 2025, dan tidak mencakup 

perubahan kondisi setelah itu. 

5.  Dalam penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) pada penelitian 

ini, pembahasan difokuskan pada pekerjaan utama yang berkaitan 
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dengan penanganan kerusakan perkerasan jalan. Adapun pekerjaan yang 

bersifat finishing, seperti pembuatan marka jalan, pemasangan mata 

kucing, dan pekerjaan tambahan sejenis lainnya, tidak termasuk dalam 

lingkup perhitungan biaya



 
 

95 
 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan beberapa poin penting sebagai berikut: 

1. Jenis jenis kerusakan jalan yang ada pada ruas Jalan Raya Banda – ruas Jalan Raya 

Tihingan adalah Retak kulit buaya, retak blok, retak tepi, retak 

memanjang/melintang, tambalan, dan lubang. 

2. Nilai indeks kondisi perkerasan Pavement Condition Index (PCI) rata-rata pada 

ruas Jalan Raya Banda – ruas Jalan Raya Tihingan Kabupaten Klungkung, sebesar 

36%, yang menunjukkan bahwa kondisi perkerasan jalan tersebut termasuk dalam 

kategori sedang (poor) 

3. Total biaya perbaikan pada ruas Jalan Raya Banda – ruas Jalan Raya Tihingan 

Kabupaten Klungkung, dibagi menjadi tiga tahap Rencana Anggaran Biaya 

(RAB) yang berbeda, yaitu: 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) persegmen. 

1) Nilai Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk penanganan kerusakan 

rekonstruksi pada ruas Jalan Raya Banda – ruas Jalan Raya Tihingan 

Kabupaten Klungkung, dari segmen 1,3,4,5,6,8,24,27 diperoleh sebesar 

Rp 2.597.526.748 

2) Nilai Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk penanganan kerusakan 

overlay berdasarkan nilai rata rata pci pada ruas Jalan Raya Banda – ruas 

Jalan Raya Tihingan Kabupaten Klungkung, dari segmen 2,7,9 s/d 

23,25,26,28,29,30 diperoleh sebesar Rp 2.527.434.933 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah diperoleh, 

maka dapat disampaikan beberapa saran yang ditujukan untuk berbagai aspek terkait 

dengan kondisi dan penanganan ruas Jalan Raya Banda – ruas Jalan Raya Tihingan 

Kabupaten Klungkung. Adapun saran-saran tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Penanganan kerusakan jalan perlu segera dilakukan guna memberikan rasa aman 

dan nyaman bagi para pengguna jalan. Selain itu, tindakan ini juga bertujuan untuk 

mencegah kerusakan yang sudah terjadi agar tidak semakin parah dan meluas, 

sehingga dapat menghindari peningkatan tingkat kerusakan yang berpotensi 

menimbulkan biaya perbaikan yang lebih tinggi di kemudian hari. 

2. Melakukan survei kondisi perkerasan secara periodik guna memperoleh informasi 

yang akurat mengenai kondisi perkerasan jalan. Informasi tersebut sangat berguna 

untuk memprediksi kinerja perkerasan di masa mendatang, serta dapat 

dimanfaatkan sebagai dasar atau masukan untuk melakukan pengukuran dan 

analisis kondisi jalan secara lebih detail dan menyeluruh. 

3. Disarankan kepada instansi terkait agar segera mengadakan program pemeliharaan 

berupa kegiatan preservasi jalan pada lokasi tersebut, serta melakukan perbaikan 

terhadap segmen-segmen yang telah mengalami kerusakan parah, guna mencegah 

risiko kecelakaan dan menjaga keselamatan para pengguna jalan. 
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